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BAB V 
KESIMPULAN 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua 

Single Parent Dalam Mendampingi Pendidikan Islam Pada Anak 
Berkebutuhan Khusus Di SLBS Sunan Muria Selama Masa 
Pandemic Covid-19”, dapat disimpulkan: 
1 Metode Pembelajaran Daring Yang Digunakan Orang Tua Single 

Parent Dalam Mendampingi Pendidikan Islam Pada Anak 
Berkebutuhan Khusu Selama Masa Pandemi Covid-19 

Dalam mendampingi peembelajaran daring Ngatmini 
menggunakan 3 metode yaitu : 
a. Metode drill. Yaitu metode yang dilakukan secara berulang-

ulang. Dimana mteri dijelaskan dan dilakukan dengan 
beberapa kali sehingga materi yang disampaikan akan 
menempel dan diingat oleh para siswa. 
Dalam menggunakan metode drill dalam wudlu Ngatmini 
harus belajar bagaimana cara melaksanakan wudlu yang tepat. 
Memahami materi dan juga pelaksanannya.   

b. Metode perminan. Dengan menggunakan metode permainan 
anak tidak akan mudah bosan dengan pembelajaran yang 
dilakukan. Dengan adanya metode permainan ni siswa akan 
lebih mengingat dengan permainan yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Dalam metode permainan Ngatmini 
berperan menyiapkan bahan yang akan digunakan. Karena 
metode permainan ni menggunakan bahan dan juga beberapa 
alat. 

c. Metode Tanya jawab, metode ni adalah metode dimana 
adanya penguatan materi yang telah disampaikan. Dengan 
adnaya metode Tanya jawab ni anak akan lebih sering 
berkomunikasi dengan orang tua dan lebih aktif untuk 
berbicara. Serta akan meningkatkan pengetahuan siswa. Peran 
Ngatmini adalah mampu menjawab segala pertanyaan yang 
diinginkan anak. Dan juga menjawab pertanyaan ni sesuai 
dengan apa yang diajarkan dan sesuai dengan agama. 
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2 Peran Orang Tua Single Parent Dalam Mendampingi Pendidikan  
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di SLBS Sunan Muria  
Selama Masa Pandemic Covid-19 

Single parent adalah orang tua yang kehilangan suami baik 
kehilangan dalam perceraian maupun kematian salah satu pihak 
(isteri/suami), dan dengan adanya kepergian dari suami/ isteri 
membuatnya membesarkan anak seorang diri tanpa adanya 
dukungan dari pasangan. 

Menjadi orang tua hebat perlu persiapan dan perencanaan 
yang matang sebelum dan sesudah kehadiran buah hati dalam 
kehidupan rumah tangga. berikut adalah kewajiban Ngatmini 
sebagai Orang tua Terhadap Anak 
Kewajiban Orang tua Terhadap Anak 
a. Perawatan.  

Perawatan sehari-hari juga dilakukan Ngatmini, mulai 
dari pewatan badan. Perawatan hati dengan kenyamanan dan 
juga perawatan kebahagiaan dengan suntikan kebahagaiaan 
kepada anak-anakanya. Perawatan Ngatmini kepada anak-
anaknya adalah bentuk tanggung jawabnya sebagai orang tua 
yang membesarkan anak seorang diri.  

b. Pegasuhan  
Menjadi orang tua single parent dalam membesarkan 

anak berkebutuhan khusus menjadi hamatan bagi Ngatmini. 
Ngatmini menjadi kepala keluarga dengan membiayai ketiga 
anak-anaknya. Dengan rumah seadanya dan dengan 
keterbatasan yang ada Ngatmini berusaha menghidupi 
rumahnya dan kebutuhan anak-anaknya. Meskipun dengan 
keterbatasan yang tentu saja dimiliki Ngatmini sebagai 
manusia. 

c. Perlindungan.  
Kedua anak Ngatmini yang merupakan anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan penjagaan baik seara 
fisik maupun mental. Dan tugas Ngatmini disini memberikan 
perlindugan dan juga pengertian kepada anak-anaknya agar 
tidak merasa minder dengan  orang lain. 

d. Pendidikan.  
Dengan adanya pembelajaran daring membuat orang 

tua harus memberikan pendampingan pada anak-anaknya. 
Ngatmini berkewajiban memberikan pengarahan dan juga 
membantu dalam pelaksanaan pembelajaran daring, dengan 
peran  
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Ngatmini sebagai orang tua tunggal tentu memberikan 
dampak dengan waktu yang Ngatmini miliki untuk bekerja 
dan meendampingi anak.  Ngatmini berupaya membantu 
kedua anaknya belajar daring dengan membantu anak-
anaknya belajar daring. Dengan beberapa metode yang 
diterapkan Ngatmini dalam mendampingi pembelajaran.yaitu 
metode drill, metode permainan dan metode tnya jawab.   

 
B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 
dipaparkan oleh peneliti, disini peneliti memberikan saran-sarannya 
yang diharapkan bermanfaat bagi semua pihak. Adapun saran-saran 
yang disampaikan adalah:  
1. Saran untuk Kepala Sekolah 

Kepala sekolah yang menjadi kepala sekolah da super 
visor diharapkan bisa melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Diantaranya dapat mengatur pelaksanaan pembelajaran dengan 
tepat dan bijaksana. Segala keluh kesah yang di suarakan oleh 
para guru dan juga para orang tua dalam belajar daring ini dapat 
masuk dan juga menjadi pertimbangan bagi kepala sekolah 
sehingga dapat menjadikan sekolah tercapai tujuannya.   

2. Bagi pihak sekolahan 
 untuk lebih memperhatikan pelaksanaan pembelajaran 

daring yang dilakukan. Memperhatikan keluh kesah yang dialami 
para orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Serta 
mendukung pembelajaran daring dengan memberikan fasilitas 
yang memadai bagi para peserta didik.  

3. Bagi pendidik 
 yaitu untuk kedepannya lebih memperhatikan metode 

pembelajaran yang digunakan. Mempelajari metode dan cara 
yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang menjadi tujuan di awal. Dan pendidik bisa lebih mengerti 
bagaimana cara mendidik peserta didik dengan anak yang 
berkebutuhan khusus.  

4. Bagi orang tua peserta didik 
 Sama-sama belajar. Tentu saja orang tua dengan 

kurangnya pengetahuan dalam penggunaan media yang 
digunakan sering terjadi dan menjadi masalah tersendiri bagi 
orang tua dalam mendampingi belajar siswa. Oleh karena itu, 
para orang tua siswa seharusnya sama-sama belajar agar dapat 
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memberikan bantuan dalam mendukung pembelajaran daring 
yang dilakukan pada masa Pandemic Covid-19.  

 
C. Penutup  

Alhamdulillah sebagai ungkapan syukur kepada Allah Ta’ala 
yang memberikan kekuatan dan kemampuan dalam membuat serta 
menyusun skripsi ini sampai selesai. Segala hal yang telah diberikan 
Allah sebagai wujud cintanya kepada sang penulis sehingga skripsi 
ini rampung dan dapat diselesaikan. 

 Terdapat banyak kekurangan yang terdapat didalam 
penyelesaian skripsi ini. Namun kekurangan itu tak lepas dari sikap 
peneiliti sebagai hamba yang perlu akan adanya penyempurnaan. 
Kesempurnaan hanya milik Allah. Dengan adanya kekurangan 
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti berharap mendapatkan kritik 
dan saran untuk kedepannya menjadi lebih baik lagi dalam 
menyusun penelitian.  

Tidak ketinggalan peneliti mengucapkan terimakasih kepada 
seluruh pihak yang terkait dengan penelitian dan juga penyusunan 
skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
pengembangan pendidikan kedepannya. Amin. 

 
 
 
 
 


